BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

5.11

5.1.2

Berdasarkan hasil perolehan dan analisis data pada penelitian yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-
Nilai Tasamuh Siswa Kelas X di Madrasah Aliyah “Al - Hisi”” Ringinsari ”’
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

Peran guru adalah hal yang paling utama dan paling penting dalam
menanamkan nilai-nilai tasamuh kepada siswanya. Guru menanamkan nilai-
nilai tasamuh kepada siswanya dilakukan secara langsung pada saat
pembelajaran didalam kelas maupun kegiatan diluar kelas, karena didalam
nya guru selalu menyisipkan materi-materi yang berkaitan dengan konten
tasamuh dan menjadi contoh yang baik bagi siswanya. Peran guru pendidikan
agama islam juga sudah sangat baik dan mampu mengajak siswanya untuk
menerapkan nilai tasamuh tersebut kedalam kehidupan sehari-harinya.

Bentuk nilai-nilai tasamuh siswa kelas X di Madrasah Aliyah “Al - Hisi”
Ringinsari memiliki peranan penting dalam penerapan di kehidupan sehari-
hari seperti mempunyai sikap saling menghargai dan menghormati pendapat
satu sama lain. Nilai tasamuh yang terdapat di siswa kelas X adalah nilai
tasamuh dalam perbedaan pendapat, perbedaan latar belakang. Dari hasil
observasi dan wawancara ditemukan bahwa siswa-siswa bisa saling

menghargai perbedaan pendapat karena adanya sikap saling mengerti satu
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sama lain, bahkan bisa dikatakan bahwa nilai tasamuh siswa kelas X di
Madrasah Aliyah “Al - Hisi” Riginsari dalam perbedaan sudah
mencerminkan nilai tasamuh dan sudah menerapkan nilai tasamuh tersebut
dengan baik.

Kendala guru pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai-nilai
tasamuh di Madrasah Aliyah “Al - Hisi” Ringinsari yakni ada beberapa
kendala yang menjadi penghambat dalam menanamkan nilai tasamuh
tersebut. Faktor tersebut meliputi adanya perbedaan pendapat di dalam kelas,
perbedaan latar belakang keluarganya. Namun dalam hal ini guru Pendidikan
Agama Islam selalu memberikan pengarahan dalam hal mengahargai
perbedaan dan seharusnya kepada sesama dapat menerapkan sikap tasamuh

(toleransi) dalam kehidupan sehari-hari.

5.2 Saran

5.2.1

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti tentang peran
guru pendidikan agama islam dalam menanamkan nilai-nilai tasamuh di
Madrasah Aliyah “Al - Hisi” Ringinsari, maka peneliti bermaksud memberi
saran dan masukan dengan harapan masukan ini bisa menjadikan Madrasah
Aliyah “Al - Hisi” Ringinsari menjadi lebih baik.
Mengenai peran guru dalam menanamkan nilai-nilai tasamuh siswa kelas X
di Madrasah Aliyah “Al - Hisi” Ringinsari, peneliti memberi saran untuk
guru pendidikan agama islam yang mempunyai peran sebagai pembimbing
dan pengajar agar lebih mendalam lagi dalam menanamkan nilai-nilai

tasamuh tersebut, bukan hanya didalam kelas saja, melainkan juga kegiatan-
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kegiatan yang ada diluar kelas supaya nilai tasamuh tersebut terasa lebih
nyata dan terasa.

Mengenai bentuk-bentuk nilai-nilai tasamuh kelas X di Madrasah Aliyah “Al
- Hisi” Ringinsari, saran dari peneliti guru pendidikan agama islam lebih
menekankan lagi dan sering juga mengingatkan materi-materi yang berkaitan
dengan konten tasamuh, karena masih ada beberapa siswa yang belum
menerapkan nilai tasamuh tersebut.

Mengenai kendala dalam menanamkan nilai-nilai tasamuh siswa kelas X di
Madrasah Aliyah “Al - Hisi” Ringinsari, peneliti memberi saran hendaknya
memberi pengarahan tentang nilai-nilai tasamuh kepada siswa pada masa
MPLS (masa pengenalan lingkungan sekolah) agar siswa yang baru saling

mengenal bisa memiliki nilai-nilai tasamuh yang baik.
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